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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalaamu”laikum Warohmatullahi Wabarokaatuh
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Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
memberikan karunia kesehatan dan rahmat Nya sehinggakita dapat
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Sebagai peneliti di bidang ilmu hama dan penyakit tanaman di
Badan Litbang Pertanian perkenankanlah saya menyampaikan orasi
ilmiah denganjudul:

PENGENDALIAN HAMAPENGGEREK BATANG LADA
MENGHADAPIISUPEMBATASAN RESIDU PESTISIDA

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab berikut:

I.  Pendahuluan

Il. Status HamaPBL dan Isu Pembatasan Residu Pestisida
I11. Teknologi Pengendalian Hama PBL

IV. Aras Keputusan Pengendalian dan Indikator Keberlanjutan
V. Arah dan Strategi Pengendalian Hama PBL

V1. Kesimpulandan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup.
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Lada {Piper nigrum Linn.) merupakan komoditas ekspor
tradisional yang 95% ditanam dengan sistem perkebunan rakyat,
dengan total areal lebih dari 120 ribu ha. Sentrautama produksi lada
meliputi Lampung, Bangka, dan Kaltim.1Lampung Black Pepper
dan Muntok White Pepper merupakan dua trade mark unggulan
lada Indonesia. Komoditas ini menghasilkan devisanegara sekitarUS
$ 100juta setiap tahun. Sebagai penghasil ladadunia, Indonesiapada
Perang Dunia ke n menduduki peringkat satulletapi saat ini tersaingi
oleh Vietnam, negara produsen baru yang produksi ladanya mencapai
duakali produksi Indonesia.2

Permasalahan yang dihadapi usahatani ladadi Indonesia cukup
klasik, terutama rendahnya produktivitas, besarnya kehilangan hasil
karena hama dan penyakit, serta pendapatan yang tidak menentu
karena harga lada yang sangat fluktuatif. Kehilangan hasil akibat
serangan hama dan penyakit diperkirakan antara 20-50% dari total
hasil lada setiap tahun.34

Upaya pengendalian hama dan penyakit lada perlu mendapat
perhatian, terutamaoleh para pengemban kepentingan, karena petani
masih mengandalkan pestisida kimiawi. Petani harus diberi keyakinan
bahwa pestisida kimia bukan satu-satunya sarana produksi untuk
menekan risiko kehilangan hasil, apalagi hargapestisida kimia mahal.

Hamadan penyakit utamatanaman lada di Indonesia yaitu hama
penggerek batang lada (Lophobarispiperis Marsh.), penghisap buah
(Dasynnspiperis China), perusak bunga (Diconocoris hewetti Dist),

2 Pengendalian Homo Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
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penyakit busuk pangkal batang {Phytophthora capsici), penyakit
kuning dan penyakit velvet. Penggerek batang lada (PBL) dikenal
sebagai hamayang luas daerah serangannya dan dapat menyebabkan
kematian tanaman.567

Secararinci dalam orasi ilmiah ini saya akan menyampaikan hasil
penelitian tentang teknik pengendalian dan pengembangan aras
keputusan pengendalian PBL, dengan harapan dapatmembantu dalam
menghadapi isu pembatasan residu pestisida pada produk lada.

1. STATUS HAMA PBL DAN ISU
PEMBATASAN RESIDU PESTISIDA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Pemahaman tentang hama PBL dan residu pestisida diperlukan
untuk upaya keberhasilan pengendalian ramah lingkungan.

2.1. Bioekologi PBL

Perhatian terhadap PBL diawali oleh peneliti Belanda yang
melakukan deskripsi dan mempelajari bioekologi dan perilaku PBL 489

Hama PBL secarailmiah tergolong ke dalam ordo Coleoptera.
Siklus hidup hama ini dimulai dari stadia telur, larva, pupa, dan dewasa.
SeranggadewasaPBL mudah dikenali karenamemiliki alatpada mulut
yang memanjang sq3erti belalai. Larvanyahidup dalamjaringan batang
tanaman. Telur PBL biasanya diletakkan pada batas ruas tanaman
atau pada bekas pangkasan batang atau cabang lada. Serangga ini
mampu melengkapi siklus hidupnyapadapotongan batang atau cabang
tanaman lada.,0i,

Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu 3
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Berbagai stadium PBL selaludijumpai tumpang tindih di lapangan
dengan proporsi yang berbeda. Serangan larvaumumnya pada awal
musim hujan dan populasi hama sangatrendah padamusim kemarau.5
Hama ini hidup dan berkembang sangat baik pada pertanaman lada
yang ditanam dengan menggunakan tanaman penegak yang
percabangannya jarang dipangkas.2PBL umumnya menyerang
spesiestanaman dari keluarga Piperaceael3eperti lad sirih[dan cabai
jawa.

2.2. Kerusakan Akibat Serangan PBL

Hama PBL terdapat hampirdi seluruh daerah lada di Indonesia,
dengan serangan tertinggi di Kaltim dan Lampung567 danjuga di
Serawak, Malaysia.3 PBL dapat menyerang tanaman sejak di
pembibitan hinggatanaman produktif. Serangga dewasa makan dan
merusak bunga, buah, batang, dan daun muda. Larva menggerek
batang dan cabang, yang menyebabkan kematian tanaman di bagian
atas gerekan. Serangan larva pada satu batang utama dapat
mengakibatkan kehilangan hasil sekitar 43 %, sedangkan serangan
lanjutpadabatang utama mampu menyebabkan kematian tanaman.4

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

2.3. Isu Pembatasan Residu Pestisida

Bahaya residu pestisida pada bahan pangan, termasuk lada
semakin menjadi perhatian dunia. Terlebih lada merupakan bagian
penting dari menu sebagian masakan di dunia. Karena sifat residu
pestisidayangtoksik dan kemampuannyaberakumulasi dalamjaringan
organ tubuh, maka konsentrasinya pada tingkat tertentu pada bahan

4 Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
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pangan dapat berakibat buruk bagi kesehatan masyarakat dan
lingjamgan hidup.B

Komisi Kesehatan dan Perlindungan Konsumen Eropapadatahun
2005 telah menerbitkan peraturan batas kandungan residu pestisida
pada berbagai produk pertanian, yang diberlakukan pada tahun
2008.3¥6Peraturan ini hingga sekarang terus menjadi isu dalam berbagai
pertemuan lada internasional.171819

Perhatian Indonesia terhadap bahaya pestisida tercermin dari
terbitnya Inpres No. 7/1973, tentangperaturanperijinan penggunaan
pendistribusian, dan penyimpanan pestisida untuk pertanian dan
kesehatan, juga Inpres No. 3/1986 yang melarang peredaran 57
macam pestisida kimiawi. Bahkan pada 1976 pemerintah telah
meluncurkan program Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada

komoditas pertanian, meskipun pada lada baru diterapkan tahun
=998 209122

Dalam mengantisipasi isu pembatasan residu pestisida, Badan
Litbang Pertanian telah melakukan penelitian pemantauan status residu
insektisidapada produk lada di Bangka.2lZB824Petani Bangkaumumnya
membudidayakan lada secara intensifdengan input tinggi, dengan
menggunakan penegak mati, sq)erti di Kaltim dan Kalbar. Di Bangka,
86 / petani lada secararutin menggunakan insektisida kimiawi untuk
mengendalikan hama utama, 92 % melakukannya dengan cara
menyemprot, tetapi 77% petani kurang memahami bahaya
insektisida.24Diketahui terdapat enam bahan aktifyang beredar di
Bangka, yaitu benomil, carbofuran, fenthion, fenitrothion, permetrin,
dan deltametrin. Sejauh ini hasil laboratorium tidak mengindikasikan
adanya residu insektisida pada produk lada yang melebihi batas
ambang standar FAO.5

Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu 5
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I1l. TEKNOLOGI PENGENDALIAN HAMA PBL

Majelis Profesor Risetdan hadirin yang berbahagia,

Komponen teknologi pengendalian PBL, yang tersedia saat ini
adalah (1) penggunaan varietas toleran, (2) pengendalian secara
mekanis dan fisik, (3) kultur teknis, (4) pengendalian secara hayati,
dan (5) pengendalian secara kimiawi. 22627

3.1. Pengendalian dengan Varietas Toleran

Melalui seleksi telah diperoleh varietas lada toleran PBL yakni
Natarl yangjugaberproduktivitas tinggi.B2Varietas ini secara genetis
mampu bertahan dari serangan hamatanpa melewati batas ambang
ekonomi. Natar 1 telah banyak ditanam petani di daerah
pengembangan lada yang mengalami serangan berat PBL, seperti
kabupaten Lampung Utara. Bahkan varietas inijuga telah diuji untuk
mengendalikan serangan PBL di Malaysia.3

3.2. Pengendalian secara Mekanis dan Fisik

Berdasarkan perilaku dan biologi hama, pengendalian PBL dapat
dilakukan dengan memotong dan memusnahkan bagian tanaman lada
terserang larva. Potongan tersebut harus dibakar, agar larva tidak
mampu menyelesaikan siklus hidupnya.2/Selain itu, serangga dewasa
PBL dapat dengan mudah ditangkap dan dibunuh karena perilakunya
yang seolah-olah mati ketika terganggu. Secaratradisional, pengasapan
pada pertanaman ladajuga dipercaya mampu mencegah serangan
PBL. Teknik ini layak terus dikembangkan sebagai kearifan lokal.
Pelaksanaan pengendalian secara mekanis dan fisik tidak sulit, dan
dapat dilakukan bersamaan dengan aktivitas pemeliharaan tanaman.

6 Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
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3.3. Pengendalian secara Budidaya

Pengaturan kultur teknis yang secaratidak langsung berperan
dalam pengendalian hama PBL [adalah pemangkasan tanaman penegak
lada untuk memperoleh 75% intensitas cahaya. Cara ini selain
merupakan upaya optimalisasi produksi ladajuga berpengaruh negatif
bagi kehidupan serangga dewasa PBL yang tidak menyukai sinar
matahari langsung.1112 Pemangkasan bunga lada pada masa
pertumbuhan vegetatif dan teknik panen serentak yang dapat
mengurangi ketersediaan makanan bagi hama, juga merupakan
tindakan budidayayang penting dalam pengendalian PBL. Demikian
juga teknik pemupukan berimbang, yang selain meningkatkan
kesehatan tanamanjuga dapat mengurangi kesesuaian tanaman bagi
hama

3.4. Pengendalian secara Hayati

Beberapamusuh alami parasitoid larva PBL telah diidentifikasi,
yakni Spathiuspiperis, Euderus sp., Dinarmus coimbatorensis, dan
2 Pyang pada kondisi umum di lapangan

mampu menekan populasi PBL hingga 37%.3123

Pengembangan berbagai teknik konservasi parasitoid diharapkan
mampu meningkatkan perari musuh alami dalam pengendalian PBL.
Teknik yang telah dikembangkan adalah dengan cara penyiangan
terbatas, penanaman tanaman penutup tzimhArachispentoi, serta
sistem tanam campuran lada-kopi.#3»3P

Pada kebun lada yang ditanami dengan A. pentoi, tingkat
parasitisasi S. piperis pada larva PBL berkisar antara 25-50%.33373
A.p e n to idiketahui memiliki multifungsi dan sudah banyak
dikembangkan di Lampung Utara dan Kalimantan Barat. Sedangkan

Pengendalian Homo Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu 7
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sistem tanam campuran lada-kopi, mampu meningkatkan populasi
parasitoid hama lada sampai 40% .33/ Ketersediaan nektar dari bunga
gulma, tanaman A dan kopi di sekitar pertanaman ladad al
membantu keberadaan, perkembangan populasi dan aktivitas
parasitoid PBL.

Penggunaan teknik konservasi tersebut secara sendiri maupun
kombinasi diharapkan dapat meningkatkan keseimbangan hayati pada
ekosistem pertanaman lada, sehingga serangan PBL dapat terkendali
secara alamiah dan optimal tanpa pestisida. Hal ini tentu akan lebih
efektifapabiladipadukan dengan teknik lain yang mendukung, seperti
pemangkasantanaman penegak lada.

MusuhalamiPBLyang lain, adalah laba-labapredator, yang sarang
jaringnyamampu menutupi permukaan kanopi dan melindungi buah
dan bunga ladadari serangan serangga dewasa PBL.®4Karena itu,
upaya menekan penggunaan insektisida dapat memeliharaperan dan
keberadaan musuh alami PBL.

Penggunaan jamur sebagai pengendali hama ladajuga telah
diteliti.4142Jamuryang paling potensial sebagai pengendali PBLadalah
Beauveria bassiana. yang aplikasinya pada kepadatan konidia 108
permlmenyebabkan kematian penggerek dewasa sampai 50%. Suatu
formulasi B. bassiana yang lebih efektifdan efisien untuk pengendalian
PBL di lapangan, saat ini sedang dikembangkan. Peluang
pengembangan lebih lanjut sangat terbuka, karena terdapat koleksi
isolat B. bassiana yang memadai di berbagai balai penelitian di lingkup
Badan Litbang Pertanian. Pengendalian hama denganjamur sangat
prospektifpadaekosistem perkebunan, mengingat ekosistem ini sangat
stabil.43

8 Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
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3.5. Pengendalian secara Kimiawi

Penggunaan insektisida kimiawi untuk mengendalikan PBL pada
prinsipnya merupakan langkah terakhir. Apabila insektisida terpaksa
diperlukan, diharapkan lebih mengutamakan pemanfaatan bahan aktif
alami, seperti ekstrak biji mimba, bengkuang dan akar tuba.44Ekstrak
bengkuang 20 g/1001 dan ekstrak biji mimba 5% diketahui efektif
terhadap imago PBL.45-46Beberapa bahan insektisida alami seperti
akar tuba banyak ditemui di Bangka, Lampung, dan Kalimantan
Barat?2 tetapi penggunaannyamasih sangat terbatas.

Ketikapengendalian PBL secarakirniawi terpaksamenjadi pilihan,
hendaknya dapat digunakan secara bijak dengan memanfaatkan
informasi pola fluktuasi populasi dan ambang kendali PBL.44Pilihan
jenis insektisida kimiawi yang tepatjuga harus memperhatikan cara
kerja dan lamanya efek residu.4748

Aplikasi bahan kimia secaraterbatas untuk mencegah peletakan
telur PBLjuga dapat dilakukan melalui teknik pengolesan pada luka
bekas pangkasan tanaman. Penutupan luka pangkasan menggunakan
ter mampu menekan serangan PBL sampai 65%, sedangkan
pengolesan luka pangkasan dengan insektisida mampu menekan
serangan 6-18%.48

IV. ARAS KEPUTUSAN PENGENDALIAN
DAN INDIKATOR KEBERLANJUTAN

4.1. Aras Keputusan Pengendalian

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisensi pengendalian PBL
telah dikembangkan tiga aras keputusan, yakni: (1) penetapan pola
fluktuasi populasi sebagai dasar aplikasi komponen teknologi

Pengendalian Hama Penggerek Botang Lada Menghadapi Isu 9
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pengendalian, yang terdiri atas penggunaan varietas toleran, teknik
mekanis/fisik, perlakuan budidaya dan insektisida, (2) penetapan
ambang kendali sebagai dasar pelaksanaan pengendalian, dan (3) sistim

kepakaran sebagai dasar penetapan waktu dan carapengendalian.4
27. 44

Pola fluktuasi populasi PBL menggambarkan informasi tingkat
proporsi setiap stadia PBL setiap bulan dalam setahun. Teknik
pengendalian yang tepat dapat ditetapkan atas dasar tingkat proporsi
stadiayang menjadi prioritas untuk dikendalikan pada saat tersebut.#4
Misalnya abilasangatdiperlukan insektisidabutiran hanyadigunakan
pada saatproporsi stadia larvaPBL tinggi yaitu di Bangkapadabulan
Nopember dan Maret, yang tercatat sebagai awal dan akhir musim
hujan. Sedangkan penyemprotan insektisida atau aplikasi jamur
sebaiknyahanyadilakukan pada saat proporsi serangga dewasa PBL
tinggi, yakni antara Desember-Januari. Penggunaan varietas toleran,
teknik pengendalian secarabudidaya dan teknik konservasi musuh
alami dapatditerapkan di pertanaman lada sq™anjang tahun. Kombinasi
berbagai teknik yang kompatibel diharapkan mampu mengendalikan
PBL secaraoptimal.

Ambang kendali sebagai acuan waktu pengendalian PBL secara
kimiawi ditetapkan apabila ditemukan lebih dari dua cabang buah
sekunderterserang larvaPBL atau ditemukan lebih dari dua serangga
dewasa PBL.MHasil penelitian menunjukkan bahwa serangan larva
pada lebih dari dua cabang buah sekunder akan diikuti oleh serangan
pada satu batang utama, yang dapat menimbulkan kerusakan tanaman
44 %. Pada kondisi demikian, pada satu tanaman produktifumumnya
ditemukan lebih dari dua serangga dewasa PBL.

Sistem kepakaran hama adalah sistem yang digunakan sebagai
alat untuk memadukan antara kualifikasi kondisi pertanaman,
lingkungan, dan hama, dengan komponen teknik pengendalian hama.®

10 Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
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Sistem ini dikembangkan untuk memudahkan pihak yang
berkepentingan menetapkan teknik pengendalian yang diperlukan.27
Sebagai contoh pada tanaman lada dengan sistem pertanaman
ekstensif, dengan ciri rendah input, teknik pengendalian PBL yang
mutlak diperlukan adalah pengaturan budidaya, pengendalian secara
hayati, dan penggunaan varietas toleran.

4.2. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

PHT identik dengan pendekatan ekologi secara komperhensif
untuk mengendalikan hama dan penyakit pertanian, yang programnya
telah ditetapkan melalui Inpres No. 3/1986 dan Peraturan Pemerintah
No. 12,1992. Pendekatan ini ditujukan untuk mendorong perhatian
masyarakat terhadap kualitas lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan.

Melalui PHT, petani diharapkan mampu menjadi pakar di
bidangnya dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
menjalankan usahataninya.ZPembelajaran dari PHT meliputi cara
praktis pengendalian hama yang tidak merusak agroekosistim. Hal ini
akan bermanfaat bagi upaya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani, peningkatan sosial-ekonomi lada, peningkatan
partisipasi petani melalui pembelajaran lapangan, peningkatan
pengelolaan agribisnis, dan menghindari residu pestisidapada produk
lada.6

Pemerintahdalam periode 1998-2005 memiliki targetpelaksanaan
PHT lada, meliputi (1) 50.000 petani peserta sekolah Ig3ang di propinsi
utamapenghasil lada, yakni Bangka dan Lampung (2) 5.000 pekeija
lapang, (3) 20 pelatihan bagi petugas, (4) beberapakegiatan pelatihan
petani oleh petani, dan (5) promosi kebijakan.6Tetapi efektivitas dan
implementasi program ini belum maksimal seperti yang diharapkan.2
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4.3. Indikator Keberlanjutan Pengendalian PBL

Pengendalian hama tanpa pestisida kimiawi merupakan usaha
untuk mengendalikan populasi dan serangan hama, dengan sasaran
menekan kehilangan hasil sekaligus mengedepankan aspek ekologi
dan sosial-ekonomi petani. Dalam hal ini, produk pertanian dengan
“label ekologi” menjadi sangat penting.5

Karena itu, rendahnya populasi PBL dan tingkat kerusakan akibat
serangan PBL, kecilnya kehilangan hasil, tidak adanya tingkat residu
pestisida yang melebihi ambang batas ketetapan FAO, tidak
ditemukannya penolakan ekspor produk karena kandungan residu
pestisida, akan menjadi indikator penting keberkelanjutan pengendalian
hamaPBL.®

Dampak positiftidak langsung dari pengendalian PBL dengan
basis indikator di atas, baik dari segi lingkungan, kesehatan maupun
ekonomi dapat menjadi ukuran keberlanjutan.SLHal ini dapat terceimin
dari terpeliharanya flora dan fauna dalam ekosistem lada, termasuk
parasitoid, predator dan mikroba bermanfaat serta terhindarnya
masyarakat dari bahaya akibat penggunaan pestisida.Z734

V. ARAH DAN STRATEGI PENGENDALIAN
HAMA PBL

Majelis Profesor Riset dan hadirin yang saya muliakan,

Mengacu kepada statushamaPBL dan residu pestisid* teknologi
pengendalian, aras keputusan pengendalian, dan indikator
keberlanjutan, sudah saatnya kita menentukan arah dan strategi
pengendalian hamauntuk mempertahankan daya saing produk lada
Indonesia di pasar dunia.
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5.1. Arah

Pengendalian hama yang tidak menimbulkan residu kimiawi pada
produk, merupakan bagian dari proses penting yang harus menjadi
prioritas dalam menghadapi pembatasan residu pestisida.

Komponen utama teknologi pengendalian hama PBL secara
berkelanjutan harus diarahkan pada penggunaan varietas tahan hama
PBL danpengendalian secara hayati. Dengan kemajuan teknologi saat
ini, walaupun terdapat keterbatasan sumber genetik pada lada di
Indonesia, tetap terbuka kemungkinan pengembangan varietas tahan
yang lebih dari sekedar toleran melalui bioteknologi.

5.2. Strategi

Pengendalian PBL menghadapi isu pembatasan residu pestisida
sebagai bagian dari pengelolaan hama terpadu memerlukan strategi:
(1) pendekatan holistik dalam kerangka kesatuan ekosistem, (2)
pemanfaatan dan pengintegrasian mekanisme alami dalam proses
produksi,(3) perpaduan berbagai teknologi pengendalian, (4)
peningkatan keragaman hayati dalam ekosistem, (5) penekanan
penggunaan bahan kimia berbahaya, (6) peningkatan sumberdaya
manusia dan dukungan kelembagaan, (7) peneraan prinsip kemitraan
yang bertanggungjaWab, dan (8) dukungan penelitian dan
pengembangan spesifik lokasi dan agroekosistem.23

Penerapan pengendalian PBL memerlukan konsistensi
implementasi yang meliputi: (1) pemantauan dan penekanan
penggunaan pestisida kimiawi di areal pertanaman lada, (2)
pemanfaatan aras pengambilan keputusanltlan (3) penerapan PHT.3

Strategi yang tidak kalah penting adalah secara terus menerus
memasyarakatkan pemahaman tentang pentingnya implementasi
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pengendalian hamayang ramah lingkungan kepada semuapihak yang
berkepentingan, terutama dalam menghadapi pembatasan residu
pestisida.

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Profesor Riset dan hadirin yang berbahagia,

Dari uraiantadi ijinkanlah sayamembuatkesimpulan dan implikasi
kebijakan dari materi orasi ini.

6.1. Kesimpulan

Berbagai teknologi pengendalian PBL berwawasan lingkungan
telah dihasilkan melalui penelitian, meliputi penggunaan varietas toleran,
teknik pengendalian secara mekanis dan fisik, perlakuan budidaya,
pengendalian hayati, termasuk teknik pengendalian secara kimiawi.

Implementasi teknik pengendalian PBL yang optimal sangat
dimungkinkan melalui aras pengambilan keputusan yang telah
diformulasikan dengan dasar pola fluktuasi populasi, ambang kendali,
dan sistem kepakaran PBL

Program Pengendalian Hama Terpadu pada tanaman lada,
termasuk PBL, yangtelah dicobadiimplementasikan pemerintah pada
tahun 1999-2004 di Lampung selayaknyaterus ditingkatkan.

6.2. Implikasi Kebijakan

Kebijakan pemerintah yang konsisten dalam program
pengendalian hama ladaramah lingkungan, dapat (1) meningkatkan

14 Pengendalian Hama Penggerek Batang Lada Menghadapi Isu
Pembatasan Residu Pestisida



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Entomologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

kepedulian petani ladaterhadap lingkungan dan kesehatan konsumen,
(2) meningkatkan kepercayaan duniaterhadap produk lada Indonesia
yang ber eco-label, (3) menjaga brand image dan daya saing lada
Indonesia di pasar dunia.

Percepatan penerapan PHT untuk pengendalian PBL dalam skala
luas di tingkat pekebun dapat melalui Sekolah Lapang PHT (SLPHT)
PBL. Dukungan pemerintah dalam memfasilitasi pelaksanaan SLPHT-
PBL ditingkat lapangan sangat diperlukan, dan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian dapat menjadi ujung tombak Badan Litbang
Pertanian di daerah bersama Dinas Perkebunan setempat.

VII. PENUTUP

Majelis Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Batas residu pestisida telah diterapkan oleh negara konsumen
lada, yakni Uni Eropa sejak 2008, diikuti oleh Amerika dan Jepang.
Kemampuan Indonesiauntuk menghadapi pembatasan residu pestisida
secara arif, terprogram, dan konsisten berpeluang memperkuat brand
image produk lada. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan
kesejahteraan petanilkelestarian lingkungan, dan peningkatan devisa
negara, sekaligus mengembalikan kejayaan Indonesia sebagai
produsen utama the king ofspices.
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Lampiran 1. Sistem Kepakaran dalam Pengendalian PBL.27

CONTROLCQMPONENTS
NO QUALIFIERS M P C. BC TV CHEM..
PAR PATH
1 INSECT STAGES
Eggs
Larvae X X X X x(S)
Adults X X X X x(Q
2. CROPSTAGES
Vegetative X X X x  X(SIC)
Productive
> 2-6 year X X X X X X(S/C)
> 6-9 year
> 9 year X X X
3. CULTIVATIONSYSTEMS
Extensive
Semi Intensive X X
Intensive X X X X X x  X(SIC)
4. CROP SEASON
Flowering X X X X X(Q
Fruiting X X X
Harvested X
After Harvested X(S/C)
5 WEATHER
Rainy Season X X X X X X(SIC)
Dry Season X X
6. DAYTIME
Morning X X X X X X(SIC)
Afternoon
Evening X X

Note : M = Mechanical control (cutting stems/branch/twig infested)
P = Physical control (cutting live shed/post)
C = Cultivation control (limited weeding, cover crops, mixcrop.)
BC= Biotogical control, Par.=Parasitoid {Spathius piperis),
Path.=Pathogen (Beauvaria bassiana)
TV =Tolerantvariety (Natar 1),
Chem. = Chemical control (S: Systemic; C : Contact insecticide)
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